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ABSTRAK 
 
EKO NURDIATI, 2012, Penggunaan Media Gambar Seri Dalam 
Meningkatkan Kemampuan Memahami Materi Budi  
Pekerti Di Kelas II  SDN  1 Karangwaluh Kecamatan 
Sampung Ponorogo Tahun Pelajaran 2011/2012, Skripsi, 
Jurusan PKn, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Muhammadiyah Ponorogo. Pembimbing (1) 
Drs. Sulton, M.Si., (2) Drs. Sumingin, M.Pd. 
 
Kata kunci : budi pekerti, gambar seri 
 
Budi pekerti, sebagai perbuatan yang dibimbing oleh pikiran; perbuatan 
yang merupakan realisasi dari isi pikiran; atau perbuatan yang dikendalikan oleh 
pikiran 
Gambar berseri merupakan sejumlah gambar 
yang menggambarkansuasana yang sedang diceritakan dan menunjukkan adanyak
esinambungan antara gambar yang satu dengan lainnya, sedangkan gambar lepas 
merupakan gambar yang menunjukkan situasi ataupun tokohdalam cerita yang 
dipilih untuk menggambarkan situasi-situasi tertentu,antara gambar satu dengan 
lainnya tidak menunjukkan kesinambungan 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah,  Apakah ada Peningkatan 
Kemampuan Memahami Materi Budi  Pekerti  Melalui Media Gambar Seri  Siswa 
Kelas II SDN 1  Karangwaluh Kecamatan Sampung Kabupaten Ponorogo Tahun 
Pelajaran 2011/2012? 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif, dengan jenis penelitian tindakan. Peneliti berusaha melihat, 
mengamati, merasakan, menghayati, merefleksi dan mengevaluasi kegiatan 
pembelajaran yang berlangsung. Tahap-tahap pelaksanaan penelitian tindakan 
terdiri dari perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), observasi (obseving), 
dan refleksi (relecting). Untuk mendapatkan hasil penelitian yang akurat maka 
data yang telah terkumpul dianalisis secara statistik yaitu mengunakan rumus 
mean atau rata-rata 
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Metode media gamabar seri dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 
pada mata pelajaran budi pekerti kelas II SDN 1 Karangwaluh tahun 2001 / 2012. 
Terbukti dengan meningkatnya nilai rata-rata hasil belajar dari tiga siklus berikut : 
siklus I  (69 ), siklus II ( 72 ), siklus III ( 84 )..  
Dari hasil observasi dan analisis data serat mengacu pada hipotesis 
tindakan yang berbunyi  ada Peningkatan Kemampuan Memahami Materi Budi  
Pekerti  Melalui Media Gambar Seri  Siswa Kelas II SDN 1  Karangwaluh 
Kecamatan Sampung Kabupaten Ponorogo Tahun Pelajaran 2011/2012” diterima 
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BAB I 
PEN DAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Berbicara tentang pendidikan, sebenarnya menyangkut usaha sadar 
membantu anak menuju kedewasaan baik dari segi fisik maupun psikis, yang 
dilakukan dan dilaksanakan oleh orang dewasa secara sadar dan penuh 
tanggung jawab untuk menumbuh kembangkan potensi sumber daya manusia 
(SDM) melalui kegiatan pengajaran yang diselenggarakan pada semua satuan 
dan jenjang pendidikan. 
Boleh dikatakan bahwa dunia pendidikan adalah dunia guru, 
rehabilitasi anak didik (murid), sebab guru merupakan faktor yang sangat 
penting dalam pendidikan. Seorang guru dijadikan sebagai motor penggerak 
dalam sebuah pendidikan khususnya, dalam proses belajar mengajar (PBM). 
Guru merupakan faktor penting dalam proses belajar mengajar. 
Dengan peranannya sekarang, guru tidak menjadi satu-satunya orang yang 
paling tahu di dalam kelas. Guru lebih berperan sebagai pemudah 
menyediakan berbagai sumber belajar, serta memberi bantuan dan kesempatan 
kepada siswa untuk lebih banyak berlatih, maka guru sebagai fasilitator.  
Dalam usaha memberi bantuan, guru memerlukan cara (metode 
mengajar) yang tepat dan sesuai yaitu metode-metode yang sesuai dengan 
keterampilan berbahasa yang diajarkan yang dapat memudahkan siswa dalam 
proses belajar. Melatih keterampilan berbahasa berarti pula melatih 
kemampuan berfikir (Guntur Tarigan 1996:1). 
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Proses belajar adalah aktivitas mental/psikis, yang berlangsung dalam 
interaksi aktif dengan lingkungan, yang meghasilkan perubahan-perubahan 
dalam pengtahuan, pemahaman, keterampilan nilai dan sikap. Perubahan ni 
relative konstan (tetap) atau berbekas (Winkel, 1987: 200). Lebih lanjut 
dikatakan bahwa setiap kegiatan belajar akan menghasilkan suatu prubahan 
pada diri siswa, perubahan ini akan tampak pada tingkah laku atau pestasi 
siswa.  
Persoalan pendidikan moral atau budi pekerti atau akhlak sampai saat 
ini masih menjadi fokus pembicaraan yang menarik untuk selalu dikaji dan 
dicarikan solusinya. Kenapa demikian? Hal ini karena sampai saat ini bangsa 
Indonesia masih senantiasa dihadapkan pada berbagai permasalahan sosial dan 
moral yang muncul seperti: (1) masih tingginya kasus tindakan kekerasan, 
baik yang terjadi antar rekan pelajar atau mahasiswa, antar masyarakat, dalam 
keluarga, maupun kekerasan yang dilakukan oleh preman atau juga oknum 
penguasa, (2) perampokan secara sadis yang disertai pemerkosaan atau 
pembunuhan, (3) meningkatnya dekandensi moral, etika/sopan santun para 
pelajar, (4) meningkatnya ketidakjujuran pelajar, seperti menyontek, suka 
bolos, suka mengambil barang milik orang lain, (5) berkurangnya rasa hormat 
terhadap orang tua, guru, dan terhadap figur-figur yang seharusnya dihormati, 
(6) timbulnya gelombang perilaku yang merusak diri sendiri seperti perilaku 
seks bebas, penyalahgunaan narkoba, dan perilaku bunuh diri, (7) semakin 
lunturnya sikap saling hormat-menghormati dan rasa kasih sayang diantara 
manusia, serta semakin meningkatnya sifat kejam dan bengis terhadap sesama, 
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(8) maraknya korupsi, kolusi dan nepotisme serta berbagai persoalan lainnya 
yang mengarah pada terjadinya dekadensi moral bangsa. 
Persoalan di atas mendeskripsikan bahwa orientasi pembangunan 
nasional ke arah terbentuknya jati diri bangsa yang disiplin, jujur, beretos 
kerja tinggi, serta berakhlak mulia belum dapat diwujudkan bahkan cenderung 
menurun. Mencermati persoalan demikian, orang kemudian berpaling pada 
pendidikan. Pendidikan nasional dianggap telah gagal dalam menyemai moral 
serta karakter bangsa yang berbudi pekerti luhur. Ada tiga asumsi yang 
menyebabkan gagalnya pendidikan moral/budi pekerti ke dalam sikap dan 
perilaku siswa. Pertama, adanya anggapan bahwa persoalan pendidikan moral 
adalah persoalan klasik yang penanganannya adalah sudah menjadi tanggung 
jawab guru agama dan guru PPKn. Kedua, rendahnya pengetahuan dan 
kemampuan guru dalam mengembangkan dan mengintegrasikan aspek-aspek 
moral/budi pekerti ke dalam setiap mata pelajaran yang diajarkan. Dan ketiga, 
proses pembelajaran mata pelajaran yang berorientasi pada akhlak dan 
moralitas serta pendidikan agama cenderung bersifat transfer of knowledge 
dan kurang diberikan dalam bentuk latihan-latihan pengalaman untuk menjadi 
corak kehidupan sehari-hari.  
Berangkat dari berbagai permasalahan di atas, maka banyak pihak 
mulai memikirkan kembali tentang perlunya pendidikan moral, pendidikan 
watak atau pendidikan budi pekerti diajarkan di sekolah-sekolah. Oleh karena 
itu, baik kurikulum berbasis kompetensi maupun kurikulum tingkat satuan 
pendidikan yang saat ini berlaku, tetap menempatkan pendidikan budi pekerti 
sebagai pendidikan yang terintegrasi dengan mata pelajaran lain dalam 
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pembelajaran. Namun demikian, sebagaimana dinyatakan dalam asumsi 
kegagalan pendidikan. 
Budi pekerti di depan bahwa mengintegrasikan suatu muatan 
pembelajaran ternyata bukan pekerjaan mudah bagi sebagian besar guru. 
Karenanya diperlukan strategi tertentu agar pembelajaran pendidikan budi pekerti 
efektif 
Mulai tahun pelajaran 2001/2002 Pendidikan Budi Pekerti secara 
simultan dilaksanakan di seluruh jalur dan jenjang pendidikan. Di samping 
Pendidikan Agama, keinginan untuk menerapkan Pendidikan Budi Pekerti ini 
tentu didasari atas kenyataan sosial yang berkembang di tengah-tengah 
masyarakat tentang timbulnya dan semakin merebaknya dekadensi moral di 
kalangan masyarakat, termasuk generasi muda.  Timbulnya tawuran antar 
pelajar di kota-kota besar, serta semakin banyaknya generasi muda yang 
terlibat dalam pemakaian obatobatan terlarang adalah merupakan indikasi dari 
kemerosotan akhlak tersebut. 
Membentuk manusia yang berbudi pekerti luhur, adalah salah satu dari 
aspek tujuan Pendidikan Nasional yang tercantum di dalam Undang-undang 
Nomor 20 Tahun 2003, pada Bab II, Pasal 3 yang menjelaskan bahwa: 
"Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Sesungguhnya Pendidikan Budi Pekerti selama ini telah diterapkan 
lewat pendidikan kewarganegaraan (PKn) atau pendidikan agama.  
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Disebabkan karena berbagai faktor, maka aktualisasi pendidikan budi 
pekerti di sekolah belum menunjukkan hasil yang menggembirakan. Hal ini 
disebabkan antara lain karena: Pertama, terlalu kognitif, pendekatan yang 
dilakukan terlalu berorientasi pengisian otak, memberi tahu mana yang baik 
dan mana yang buruk, yang sepatutnya dilakukan dan yang tidak sepatutnya, 
dan seterusnya. Aspek afektif dan psikhomotornya tidak tersinggung, 
kalaupun tersinggung sangat kecil sekali. Kedua, problema yang bersumber 
dari anak didik sendiri, yang berdatangan dari latar belakang keluarga yang 
beraneka ragam yang sebagiannya ada yang sudah tertata dengan baik 
akhlaknya di rumah dan ada yang belum. Ketiga, terkesan bahwa tanggung 
jawab Pendidikan Agama tersebut berada di pundak Guru Agama saja. 
Keempat, keterbatasan waktu yang tersedia dengan bobot materi Pendidikan 
Agama yang dicanangkan. 
Untuk itu sudah selayaknya kalau siswa diharapkan mempunyai 
prestasi belajar yang baik dalam bidang studi ini, karena prestasi merupakan 
cermin keberhasilan dari proses kegiatan belajar mengajar siswa. Jadi ukuran 
formal keberhasilan siswa dalam belajarnya adalah dengan mengetahui 
prestasi belajar.  
Sehubungan dengan pembahasan tentang prestasi belajar ternyata 
dalam praktek siswa mempunyai prestasi yang bermacam-macam. Ada yang 
tinggi, sedang, ada pula yang rendah. Memang belajar merupakan aktifitas 
yang disyaratkan oleh banyak faktor. Dalam proses tersebut siswa maupun 
guru tentunya mengharapkan suatu hasil yang memuaskan. Namun baik-
buruknya prestasi belajar siswa tersebut tidaklah lepas dari faktor-faktor yang 
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mempengaruhi belajarnya, baik faktor intern maupuan faktor ekstern, Faktor 
intern ialah faktor yang berasal dari dalam siswa itu sendiri seperti fisiologis 
siswa, jasmani dan kondisi fisiologis umum, serta keadaan psikologis siswa 
seperti intelegensi, bakat, minat dan situasi kondisi yang bersifat temporer. 
Faktor ekstern yaitu faktor yang berasal dari luar individu (siswa) yang dapat 
dibagi menjadi dua lingkungan meliputi lingkungan alamiah, dan lingkungan 
sosial, sedangkan instrumental berupa kurikulum, metode, teknik mengajar 
atau fasilitas dan pendidik.  
Dalam kaitan ini Erfendi (1987:1210) menyatakan, untuk mencapai 
efisiensi belajar yang sebesar-besarnya maka perlu diperhatikan berbagai 
faktor atau kondisi-kondisi yang mempengaruhi belajar. Kondisi/faktor yang 
mempengeruhi proses belajar mungkin terdapat dalam diri individu /pelajar. 
Melakukan strategi belajar secara dini dalam upaya mengantisipasi 
kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa agar tidak berdampak lebih jauh 
terhadap pengaruh yang cukup signifikan terhadap kemampuan siswa dalam 
menguasai kompetensi yang seharusnya dicapai dan berdampak terhadap 
prestasi belajar siswa, salah satu metode yang diduga mampu membuat 
suasana pembelajaran yang menarik dan menyenangkan serta dapat membantu 
kesulitan belajar siswa adalah metode dengan tutor sebaya. Melalui metode 
ini, siswa secara terbuka dan interaktif di bawah bimbingan guru, sehingga 
siswa terpacu untuk menguasai bahan ajar yang disajikan sesuai standar. 
Mengingat anak sekolah yang sedang dalam masa pertumbuhan 
umumnya lebih mudah belajar dan berkomunikasi dengan teman, maka 
peneliti mencoba memanfaatkan Media Gambar Seri  dalam proses 
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pembelajaran. Secara spesifik Media Gambar Seri  dapat terjadi komunikasi 
dua arah atau lebih, semua anggota kelompok diupayakan terbuka, bebas 
berbicara dan saling aktif berkomunikasi antar teman sehingga dapat 
memotivasi belajar siswa (Nurhadi dkk, 2004; 47). 
Didalam Media Gambar Seri  terjadi proses interaksi antar dua atau 
lebih individu yang terlibat saling tukar menukar pengalaman, informasi, 
memecahkan masalah, dapat juga semuanya aktif tidak ada yang pasif sebagai 
pendengar saja. Penggunakan metode ini bertujuan agar siswa mampu mencari 
dan menemukan sendiri dan menemukan sendiri berbagai jawaban atas 
persoalan-persoalan yang dihadapinya dengan mengadakan percobaan sendiri. 
Atas dasar harapan dan kenyataan di atas dalam kesempatan ini penulis 
memilih judul penelitian tindakan kelas yang berjudul: Penggunaan Media 
Gambar Seri Dalam Meningkatkan Kemampuan Memahami Materi Budi  
Pekerti Di Kelas II  SDN  1 Karangwaluh Kecamatan Sampung Ponorogo 
Tahun Pelajaran 2011/2012 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
masalah penelitian dirumuskan sebagai berikut: Apakah ada Peningkatan 
Kemampuan Memahami Materi Budi  Pekerti  Melalui Media Gambar Seri  
Siswa Kelas II SDN 1  Karangwaluh Kecamatan Sampung Kabupaten 
Ponorogo Tahun Pelajaran 2011/2012? 
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C. Tujuan Penelitian 
Secara operasional penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan 
Peningkatan Kemampuan Memahami Materi Budi  Pekerti  Melalui Media 
Gambar Seri  Siswa Kelas II SDN 1 Karangwaluh Kecamatan Sampung 
Kabupaten Ponorogo Tahun Pelajaran 2011/2012.  
 
D. Kegunaan Penelitian 
Kebutuhan akan guru yang profesional dalam bidang pembelajaran 
semakin meningkat, baik secara kuantitas maupun kualitas. Hal ini merupakan 
tantangan bagi lembaga pendidikan untuk memenuhinya. Oleh sebab itu peran 
tenaga pengajar dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas lulusan yang baik 
diperlukan berbagai kemampuan. Maka penelitian ini dapat digunakan untuk:  
1. Memberikan informasi tentang perlengkapan pembelajaran guru dengan 
kemampuan mengajar guru mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan.  
2. Dijadikan bahan penelitian lanjutan dengan untuk memasukkan variabel-
veriabel lain dalam ruang lingkup yang lebih luas  
3. Menambah khasanah dan wawasan peneliti dalam mengkaji dan 
menerapkan teori-teori yang ada.  
4. Memberikan manfaat tidak langsung untuk program peningkatan 
kemampuan mengajar guru mata pelajaran PKn 
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